BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi
Komunikasi sering dilakukan dalam kehidupan sehari; komunikasi
merupakan kebutuhan yang mendasar bagi setiap raai8ecara etimologis, kata
komunikasi berasal dari bahasa latin yambmmunication yang bersumber pada kata
communis yang berati sama. Sedangkan secara terminologita komunikasi
merujuk kepada proses penyampaian pesan dari kkatanke komunikan.
Santropoetro yang dikutip Hikmat dalam bukuKomunikasi Politik,
menerangkan definisi komunikasi adalah :
Komunikasi adalah sebuah kegiatan manusia untuk
saling memahami atau mengerti tentang suatu pesan
yang dihadapi bersama antara pemberi pesan
(komunikator) dan penerima pesan (komunikan), yang
pada umumnya berakhir dengan suatu efek atau hasil.
Efek komunikasi merupakan segala perubahan yang
terjadi pada komunikan sebagai akibat diterimanya
suatu pesan dari komunikator. (2010:4)
Dari kalimat diatas menjelaskan bahwa komunikasilaki hanya
menyampaikan pesan, namun harus adanya hasil adééw sfek yang terjadi pada
komunikan yang diakibatkan oleh pesan yang diteoteh komunikan tersebut

KemudianRogersdanKincaid dalamCangara, dalam bukuny&engantar

llImu Komunikasi, mengatakan bahwa :
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“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang
atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran

informasi dengan satu sama lainnya, yang pada
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang

mendalam”.(2000:19)

Pada dasarnya, komunikasi dilakukan secara vetéhalkedua belah pihak
agar dapat dimengerti. Komunikasi dapat terjadibdpaada persamaan antara
penyampaian pesan dengan si penerima pesan. Tdapgaabahasa verbal diantara
kedua belah pihak, komunikasi masih dapat digunaksgan pergerakan badan dan
menunjukkan sikap tertentu, seperti menggelenglepalla yang bisa berati tidak,
mengangkat bahu yang bisa berati tidak tahu, aeenyum. Cara ini biasanya
disebut sebagai komunikasi nonverbal.

Sebagai mahluk sosial, komunikasi merupakan dbsar setiap orang
untuk saling berinteraksi dengan orang lain dampdran penting dalam kehidupan
sehari-hari. Setiap kesempatan dan waktu, kita @ledalu berkomunikasi dengan
orang lain dimanapun kita berada. Komunikasi amanusia bukan hanya saling
berbicara, menyapa, maupun menulis, komunikasi kBodkan tentang bagaimana
kita dapat memahami maksud orang lain yang sebgaa®hingga kita bisa saling
memahami dan mengerti apa yang menjadi kebutuhankdanginan orang lain
kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan bersam&ami@kan orang biasanya

menjadikan komunikasi sebagai alat komunikasi sanmtahpa berupaya untuk

melihat dan memahami orang lain seutuhnya.
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Aktifitas komunikasi harus mengandung kesamaan makiara dua pihak
yang terlibat. Karena kegiatan komunikasi tidak y@amformatif, yakni agar orang
lain mengerti dan tahu, tapi juga persuatif, yaigar orang lain bersedia menerima
suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu parbatdu kegiatan dan lain-lain.
2.1.1 Proses Komunikasi

Menurut Laswell dalam bukullmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi,
Effendy, membagi proses komunikasi menjadi dua tahap,:yaitu

“1. Proses komunikasi secara primer adalah proses
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang
kepada orang lain dengan menggunakan lambang
atau simbol sebagai media. Lambang sebagai media
primer dalam proses komunikasi adalah pesan verbal
(bahasa), dan pesan non verbal (kial/gestur, isyata
gambar, warna dan lain sebagainya) yang secara
langsung mampu menerjemahkan pikiran atau
perasaan komunikator ke komunikan.

2. Proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator ke komunikan
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media
setelah memakai lambang sebagai media pertama
(1994:11)

Komunikasi akan berlangsung bila terjadi kesamaakna dalam pesan
yang diterima oleh komunikan. Dengan kata lain, koikasi adalah proses
pembuatan pesan yang setara bagi komunikator daark&an.

Wilbur Schramm yang dikutip olerEffendy dalam bukulmu, Teori, dan
Filsafat Komunikasi, menyatakan bahwa:

“Komunikasi akan berhasil (terdapat kesamaan
makna) apabila pesan yang disampaikan oleh

komunikator cocok dengan kerangka acuanffame of
reference), yakni panduan pengalaman dan
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pengertian (collection of experience and meaning)
yang diperoleh oleh  komunikan. = Schramm
menambahkan, bahwa bidang fijeld of experience)
merupakan faktor penting juga dalam komunikasi.
(1994:17)

Intinya adalah jika bidang pengalaman komunikaton@ dengan bidang
pengalaman komunikan, komunikan akan langsung tai@=baliknya, bila bidang
pengalaman komunikan tidak sama dengan bidang [z@nga komunikator, akan
timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain.

Seorang komunikator menggunakan media kedua selsagaran berada
ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak.ag telepon, teks, surat kabar,
majalah, radio, televisi, flm dan sebagainya ddat@edia yang sering digunakan
dalam komunikasi. Proses komunikasi secara sekunderenggunakan media yang
dapat diklasifikasikan sebagai media massa (swbark radio, televisi) dan media
nirmassa (telepon, surat, megapon)

2.2 Pengertian Komunikasi Massa

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan darutikator kepada
komunikan. Seiring dengan perkembangaan komunikasendiri, saai ini khalayak
dapat dengan mudah mendapatkan informasi melauianmeg@issa yang ada seperti
televisi, majalah, koran, internet, radio, dll. Hal tidak dapat kita pungkiri dari
kehidupan bahwa kita telah terikat oleh media massa

Komunikasi massa berasal dari istilah bahasa Isggraitu mass

communication. Artinya, komunikasi yang menggunakan media malssdah mass

communication diartikan sebagai salurannya, yaitu media massas®mengandung
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pengertian orang banyak, mereka tidak harus bedadiakasi tertentu yang sama,
mereka dapat tersebar atau terpencar di berbdgssi)oyang dalam waktu yang sama
atau hampir bersamaan dapat memperoleh pesanfmasanikasi yang sama.

Elvirano Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya, dalam bukunya yang
berjudul Komunikasi Massa: Suatu Pengantamendefinisikan komunikasi massa
adalah:

“Komunikasi massa diartikan sebagai jenis

komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah

khalayak yang tersebar, heterogen dan anonym
melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan
yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat
(Rakhmat, seperti yang dikutip Komala, dalam

Karlinah, dkk. 1999)

Komunikasi massa dalam bulimu Komunikasi Teori Dan Praktek
karangarEffendi memiliki pengertian yaitu:

“Komunikasi yang menggunakan media massa.” (1984:

Dari dua pernyataan diatas dapat disimpulkan bakevaunikasi massa
harus dilakukan melalui media, baik media cetak pnaumedia eletronik dan
disebarkan kepada khalayak luas yang berada dis@aadan dalam waktu yang
besamaan. Jadi walaupun dalam proses penyampasam pemunikator kepada

khalayak banyak, jika tidak menggunakan media, makaunikasi tersebut tidak

bisa dikatakan komunikasi massa.
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2.2.1 Karakteristik Komunikasi Massa

Komunikasi massa mempunyai beberapa Kkarakteristikisks yang
membedakan tipe komunikasi ini dengan tipe komusiikang lain. karakteristik
Komunikasi massa menurkffendy dalam bukunydlmu Komunikasi, Teori dan
Praktek:

1. Komunikasi berifat satu arah.

Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari
komunikan kepada komunikator dengan lain
perkataan wartawan sebagai komunikator tidak
mengetahui  tanggapan para pembacanya
terhadap pesan atau berita yang disiarkannya itu.
Demikian pula penyiar radio, penyiar televise
atau sutradara film tidak mengetahui tanggapan
khalayak yang dijadikan sasarannya.

2. Komunikator pada komunikasi masa melembaga.
Media massa sebagai saluran komunikasi massa
merupakan lebaga, yakni suati institusi atau
organisasi. Karena itu komunikatornya
melembaga atau dalam bahasa asing disebut
institutionalized communicator atau organized
communicator. Komunikator pada komunikasi
massa, misalnya wartawan surat kabar atau
penyiar televise, dikarenakan media yang ia
pergunakan adalah suatu lembaga dalam
menybarluaskan  pesan  komunikasinya ia
bertindak atas nama lembaga sejalan dengan
kebijaksanaan surat kabar dan stasiun televisi
yang diwakilinya

3. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen
Komunikasi atau khalayak yang merupakan
kumpulan anggota-anggota masyarakat yang
terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai
sasaran yang dituju komunikator, Dbersifat
heterogen. Dalam  keberadaannya  secara
terpencar-pencar dimana antara satu sama
lainnya tidak saling mengenal dan tidak terdapat
kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam
berbagai hal: jenis kelamin, wusia, agama,
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ideology, pekerjaan, pendidikan dan lain
sebagaianya

Media  komunikasi massa  menimbulkan
keserempakan ciri lain dari media massa adalah
kemampuannya untuk menimbulkan
keserempakan gimultaneity) pada pihak khalayak
dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan.
Hal inilah yang merupakan ciri yang paling
hakiki dibandingkan dengan media komunikasi
lainnya.

Pesan pada komunikasi massa bersifat umum
Pesan yang disebarkan melalui media massa
bersifat umum (public), karena ditujukan kepada
umum dan menegnai kepentingan umum. Jadi
tidak ditujukan kepada umum. Jadi tidak
ditujukan kepada perorangan atau sekelompok
orang tertentu (1986:27-34)

dalam bukunya, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, Elvinaro

menyebutkan pula karakterisitik komunikasi mass#uysebgai berikut:

arwbnE

©oNo

Komunikator Terlembagakan

Pesan Bersifat Umum

Komunikasinya Anonim dan Heterogen

Media Massa Menimbulkan Keserempakan
Komunikasi Mengutamankan Isi Ketimbang
Hubungan

Komunikasi Bersifat Satu Arah

Stimulasi Alat Indra Terbatas

Umpan Balik Tertunda (delayed

(2005:7-12)

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kdkasi berlangsung

satu arah diaman media yang mempengaruhi, namak tidsa mempengaruhi,

media massa saluran komunikasi merupakan Igmbdersifat umum dan

sasarannya pun beragam.
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2.2.2 Fungsi Komunikasi Massa

Fungsi dari komunikasi massa dijelask@ominic dan dikutip oleh
Elvinaro, Lukiati dan Siti Karlinah di dalam karyanya yang berjudgbmunikasi
Massa: Suatu Pengantaradalah:

1. Surveillance(Pengawasan)
Dalam fungsi pengawasan komunikasi massa
terbagi dalam bentuk utama, vyaitu fungsi
pengawasan peringatan, terjadi ketika media
massa menginformasikan tentangancaman badai
topan, meletusnya gunung berapi. Hal ini dapat
menjadi ancaman dan fungsi pengawasan
instrumental, yaitu penyampaian atau
penyebaran informasi yang memiliki kegunaan
atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Interpretation (penafsiran)
Fungsi penafsiran hampir mirip dengan fungsi
pengawasan. Media massa tidak hanya memasok
fakta dan data, tetapi juga memberikan
penafsiran tjerhadap kejadian-kejadian penting.
Organisasi atau industri media memilih dan
memutuskan peristiwa-peristiva yang dimuat
atau ditayangkan.

3. Linkage (Pertalian)

Media massa dapat menyatukan anggota

masyarakat yang beragam sehingga membentuk

linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan dan

minat yang sama tentang sesuatu.

Transmissionof Values(pentebaran nilai-nilai)

Fungsi penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini

juga disebut socialization (sosialisasi). Sosialisasi

mengacu kepada cara, dimana individu

mengadopsi perilaku dan nilai kelompok.

6. Entertainment(hiburan)
Melalui berbagai macam program acara yang
ditayangkan televisi, khlayaka dapat memperoleh
hiburan yang dikehendakinya. Melalui berbagai
macam acara di radio siaranpun masyarakat
memperoleh hiburan. Sementara surat kabar

ok
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dapat melakukan hal tersebut dengan membuat
cerpen, komik, teka-teki silang (TTS), dan berita
yang mengandung human interest (sentuhan

manusiawi). (2007:15)

Komunikasi massa dalam bukilvinaro, Lukiati dan Siti Karlinah,
Komunikasi massa: suatu pengantar,Effendi menjelaskan fungsi komunikasi
massa secara umum ada tiga, yakni:

1. Fungsi Informasi.
Diartikan bahwa media massa adalah penyebar
informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa.
berbagai informasi yang dibutuhkan khalayak
media massa yang bersangkutan sesuai dengan
kepentingannya. Khalayak sebagai mahluk sosial
akan selalu merasa haus akan informasi yang
terjadi.

2. Fungsi Pendidikan
Media massa merupakan sarana pendidikan bagi
khalayaknya (mass education Karena media
massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya
mendidik. Salah satu cara mendidik yang
dilakukan media massa adalah melalui
pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan yang
berlaku kepada pemirsa atau pembaca. Media
massa melakukannya melalui drama, cerita,
diskusi dan artikel.

3. Fungsi Mempengaruhi
Fungsi mempengaruhi dari media massa secara
implicit terdapat pada tajuk/editorial, features
iklan, artikel dan sebagainya. Khalayak dapat
terpengaruh oleh iklan-iklan, artikel dan
sebagainya. Khalayak dapat terpengaruh oleh
iklan-iklan yang ditayangkan televise ataupun
surat kabar. (2007:18)

Definisi fungsi komunikasi massa menudohn Vivian dalam bukunydhe

Media of Mass Communicatiomadalah sebagai berikut:
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Providing information,

Providing entertainment,

Helping to persuade, dan

Contributing to social cohesioffmendorong kohesi
sosial)(1991:56).

Dikemukakan oletMcQuail dalam“Mass Communication Theory’bahwa

fungsi komunikasi massa ada dua kategori:

a.
b.

Fungsi komunikasi massa untuk masyarakat
Fungsi komunikasi massa untuk individu
(1987:61).

Kedua kategori tersebut dapat di uraikan sebagaiuie

a. Fungsi Komunikasi Massa untuk Masyarakat.

McQuail menyatakan bahwa fungsi komunikasi massa untuk analsyt

meliputi:

= o

PO wWN

N

Informasi:

Menyediakan informasi tentang peristiwa dan
kondisi dalam masyarakat dan dunia.
Menunjukkan hubungan kekuasaan.
Memudahkan inovasi, adaptasi dan kemajuan.
Korelasi:

Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna
peristiwa dan informasi.

Menunjang otoritas dan norma-norma yang
mapan.

Melakukan sosialisasi.

. Mengkoordinasi beberapa kegiatan. Membentuk

kesepakatan.

. Menentukan urutan prioritas dan memberikan

status.
Kesinambungan:

. Mengepresikan budaya dominan dan mengakui

keberadaan kebudayaan khusugsubculture) serta
perkembangan budaya baru.

. Meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai.
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d. Hiburan:

1. Menyediakan hiburan, pengalihan perhatian, dan
sarana relaksasi.

2. Meredakan ketegangan.

e. Mobilisasi:

Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang
politik, perang, pembangunan ekonomi, pekerjaan
dan kadang kala juga dalam bidang agama

(2001: 10).

Segala sesuatu yang berhubungan dengan irdoratau peristiva yang
penting dan layak untuk diketahui karena M@l menyangkut kepentingan

umum dan individu dalam komunikasi massa.

b. Fungsi Komunikasi Massa untuk Individu
Sedangkan fungsi komunikasi massa untuk individLipouni

a. Informasi:

1. Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang
berkaitan dengan lingkungan terdekat, masyarakat
dan dunia.

2. Mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah
praktis, pendapat dan hal yang berkaitan dengan
penentuan pilihan.

. Memuaskan rasa ingin tahu dan minat minum.

. Belajar, pendidikan diri sendiri.

. Memperoleh rasa damai melalui penambahan
pengetahuan.

(2~ O)

Identitas pribadi:

. Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi.

. Menemukan model perilaku.

. Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain
(dalam media).

. Meningkatkan pemahamna tentang diri-sendiri.
Integrasi dan interaksi:

1. Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang

lain; empati.

WN RO

SIFN
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N

. Mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan
meningkatkan rasa memiliki.

. Menemukan bahan percakapan dan interkasi.

. Memperoleh teman selain dari manusia.

. Membantu menjalankan peran.

. Memungkinkan seseorang untuk dapat

menghubungi sanak —keluarga, teman, dan

masyarakat.

Hiburan:

. Melepaskan diri atau terpisah dari permasalahan.

. Bersantai.

. Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis.

. Mengisi waktu. Penyaluran emosi (2002: 22).

(9206 B~ ¢V
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Pernyataan di atas menunjukan bahwa komunikasssa adalah

komunikasi

yang berlangsung satu arah, mediassa saluran komunikasi

merupakan lembaga, bersifat umum dan sasamapop beragam.

2.2.3 Model Komunikasi Massa

Di dalam buku karangaklvinaro Ardianto, Lukiati Komala dan Siti

Karlinah, Komunikasi Massa: Suatu Pengantardikatakan bahwa ada 13 model

komunikasi massa, yakni:

1.

Model komunikasi satu tahap

Model ini mejelaskan bahwa pesan yang disampaikan
melalui media massa langsung ditujukan kepada
komunikan tanpa melalui perantara, misalnya opinion
leader. Namun pesan tersebut tidak mencapai semua
komunikan dan juga tidak menimbulkan efek yang
sama pada setiap komunikan.

Model Komunikasi Dua Tahap

Model komunikasi ini beranggapan bahwa dalam
penyampaian melalui media massa, tidak dapat
langsung kepada publiknya tetapi pemuka pendapat.
Artinya dari media massa sampai pada pemuka
pendapat kemudian baru para pemuka inilah yang
meneruskannya kepada komunikan yang dimaksud
oleh media massa tadi. Di sini sering terjadi erosilari
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pada volume informasi atau juga dapat terjadi
penambahan volume informasi dari yang sebenarnya
oleh para pemuka pendapat.

3. Model Komunikasi Banyak Tahap
Dalam model komunikasi ini menjelaskan beberapa
komunikan  menerima  pesan langsung dari
komunikator melalui siaran media massa lalu
menyebarkannya kepada komunikan lainnya. Pesan
terpindahkan beberapa kali dari sumbernya melalui
beberapa tahap.

4. Uses and Gratifications Model
Model ini merupakan pengembangan dari model
jarum hipodermik. Model ini tidak tertarik pada apa
yang dilakukan media pada diri seseorang, tetapi ia
tertarik kepada apa yang dilakukan orang terhadap
media.

5. Model Jarum Hipodermik.
Model komunikasi massa ini didasarkan atas anggapan
bahwa media massa mampu menimbulkan efek yang
amat kuat. Artinya bahwa komunikan dapat dianggap
bersifat pasif, dengan demikian media massa diangga
sangat ampuh terhadap komunikannya. (2007:69)

Pernyataan di atas menunjukan bahwa komunik@sssa adalah jenis
komunikasi yang diajukan kepada sejumlah @ap&halayak yang terbesar,

heterogen dan anonim melalui media cetak wmmauglektronik sehingga pesan

yang sama dapat diterima secara serentak sEsaat.
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Berikut adalah bagan yang menggambarkan model
komunikasi ini :

GAMBAR 2.1

Media massa

A 4
Pemuka pendapat

Masyarakat

Sumber : H.A.W Widjaja, 1993

Berbagai pengertian komunikasi yang dipaparkan @akar komunikasi
bisa disimpulkan bahwa model komunikasi massa tlidaa dikembangkan secara
berbeda satu sama lain.

2.3 Pengertian Media Massa

Media adalah segala bentuk dan saluran yang digmnakintuk
menyampaikan informasi atau pesan. Kata media &ledasi kata latin, merupakan
bentuk jamak dari kata “medium”. Secara harfiahakékrsebut memiliki arti
“perantara”’ atau “pengantar”. Dalam pengertian ydg, media adalah alat, atau
sarana yang dipergunakan untuk menyampaikan pesankodmunikator kepada
khalayak. Media juga dianggap industri yang berudah berkembang yang dapat
menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa, memghidupkan industri lain yang

berkaitan dengan media itu sendiri.
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Media massa menuri@enis McQuail di dalam buku,Teori Komunikasi
Massaadalah :
“Media massa merupakan sumber kekuatan, alat
kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat
yang dapat didayagunakan sebagai pengganti
kekuatan dan sumberdaya yang lainnya.” (1989:115)
Cangara menjelaskan tentang definisi media massa dalanyakga,
Pengantar IlImu Komunikasi, yakni :
“Media massa adalah alat yang di gunakan dalam
penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak
(penerima) dengan menggunakan alat-alat
komunikasi mekanis seperti surat kabar, televisi,
radio dan film.” (1998:122).
Media tersebut sangatlah banyak ragam dan bentukfg@ia massa terbagi
menjadi dua seperti yang dikatakidnswandi di dalam bukuKomunikasi Massa

Sebuah Analisis Media Televisi

1. Media massa cetak : surat kabar, majalah, dlI.
2. Media elektronik : radio, televisi, film (1996: 98)

Ada beberapa unsur penting dalam media massa yiaatakhn di buku
Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televigrakni:

Adanya sumber informasi

Isi pesan (informasi)

Saluran informasi (media)

Khalayak sasaran (masyarakat)

Umpan balik khalayak sasaran (1996: 98).

arwnE
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Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa mmdissa bukan hanya memliki
peran sebagai penyampai pesan dari sumber kepady#kh, namun juga sebagai
media informasi yang mendidik, menghibur, dan mergpeuhi masyarakat.
2.4 Jurnalistik
2.4.1 Pengertian Jurnalistik
secara etimologis, jurnalistik berasal dari Kkatan. Dalam bahasa Prancis,
journ berarti catatan atau laporah harian. Jadi dapatikin bahwa jurnalistik
sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatt@anpelaporan setiap hari.
Berarti, seseorang dapat dikatakan melakukan leegigirnalistik ketika orang
tersebut melakukan kegiatan mencari dan mencatatake informasi kemudia
informasi tersebut diinformasikan kepada orang lain
Pengertian jurnalistik menurutAS Haris Sumadiria, dalam buku
Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature, yaitu:
Jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari,
mengumpulkan,mengolah, menyajikan, dan
menyebarkan berita melalui media berkala kepada
khalayak seluas-luasnya dan secepat-cepatnya.
(2005:3)
Pengertian Jurnalistik menurudsep syamsul M. Romli dalam buku
Jurnalistik Praktis, mengatakan”
Jurnalistik adalah kegiatan perlaporan peristiwa
yang memenuhi empat unsur, yaitu cepat, nyata,

penting dan menarik, karena tidak semua peristiwa
layak untuk dilaporkan. (2001:6)
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Dari dua pengertian diatas dapat disimpulkan batlseseorang dapat
dikatakan melakukan kegiatan jurnalistik, ketikarigteva yang ia sampaikan
merupakan peristiwa yang penting dan penting udikdétahui orang banyak.

Segala yang terjadi di dunia ini apakah itu falgeristiva atau pendapat
yang diucapkan seseorang, jika diperkirakan mengsekhatian khalayak akan
merupakan bahan dasar jurnalistik untuk dapat drdgdiskan kepada masyarakat.
Setiap orang pasti membutuhkan berita, karenaabeigiunakan untuk dua hal, yaitu
untuk mengambil keputusan, dan kedua sebagai aetdipangan. Oleh karena itu,
hal-hal atau peristiwa-peristiwa yang bisa dijadikabjek berita harus memenuhi
beberapa syarat, diantaranya menarik, pentingmabkffaktual, serta disukai oleh
khalayak.

Jurnalistik adalah kegiatan pencarian berita urdidebarluaskan kepada
masyarakat, oleh karena itu, produk utama jurnklisdalah berita. Sehingga
semakin cepat berita didapat, akan menjadi prestasndiri bagi sebuah media.
Jurnalistik adalah sebuah proses, yaitu bagaimantatdidapatkan, diolah, hingga
akhirnya disebarluaskan kepada masyarakat. Definigialistik sebagai sebuah
proses menuruRomel, dalam bukunyaBroadcast Journalism, adalah sebagai
berikut:

Jurnalistik adalah aktivitas mencari, mengolah,
menulis dan menyebarluaskan informasi epada

publik melalui media massa. Dan aktifitas ini
dilakukan oleh wartawan. (2004:17)
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Dari pengertian jurnalistik diatas, berita tidakgite saja dapat disajikan
langsung kepada publik, melainkan harus melaluietsgda tahapan dari mulai
mencari, hingga menyebarkannya kepada msyarakandggm apa yang disampaikan
telah dicekkebenarannya agar tidak menyesatkampmmgoendengar, atau pembaca.
Jurnalistik merupakan kegiatan yang dilakukan dal&oibungannya dengan
pengumpulan, pengolahan dan penyiaran berita. &idamelakukan kegiatan
jurnalistik, seorang wartawan harus menggunakanusuBW+1H (What, \Who,
When, Where, Why, and How) agar berita tersebut dapat dinyatakan layak untuk
disampaikan kepada masyarakat, hasil berita ters#ibabarluaskan melalui pers
yang bersifat sebagai media.

Menurut Romli dalam bukuny&urnalistik Praktis Untuk Pemula”
menjelaskan bahwa:

Jurnalistik dapat dipahami sebagai proses kegiatan
meliputi, membuat, dan menyebarluaskan peristiwa
yang bernilai berita (newg dan pandangan Yiews)
kepada khalayak melalui saluran media massa, baik
cetak maupun elektronik. Sedangkan pelakunya
disebut jrnalis atau wartawan. (2004:17)

Definisi diatas menyatakan bahwa dalam jurnalistifdapat konsep kerja
yang harus dilakukan, yaitu mencari, meliput, mémigohingga menyebarluaskan
kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan masyamakilai dari berita
informasi sampai dengan tayangan hiburan yang gigéan melalui media massa

baik cetak (surat kabar, tabloid, majalah dan laim} maupun elektronik (radio dan

televisi). Mencari disini diartikan sebagai penaaribahan informasi atau bahan
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berita yang akan disebarluaskan kepada khalayadtsepencari sumber peristiwa
yang mengandung berita. Sedangkan meliput disiartidan sebagai merekam
peristiva atau berita yang ada, sampai kepada prsegolahan, artinya hasil dari
pencarian dan peliputan dengan melalui proses pé@agesebelum sampaipada
proses penyebarluasan kepada masyarakat.
Dari pengertian tersebut, kita dapat memperoleh bgaam bagaimana
mengelola dan menyusun sebuah konsep kerja jurkaliaitu:
1. Membuatnews dan views, ini merupakan sisi ideal dari sebuah media, yaitu
menjadi tugas redaksi dan wartawan
2. Menyebarluaskan kepada khalayak, ini merupakanksisiersial dan menjadi
tugas bagian pembuatws danviews (sirkulasi, iklan, dan promosi).
2.4.2 Bentuk Jurnalistik
Dikutip dari buku karyaAS Haris Sumadiria yang berjudulJurnalistik
Indonesia: Menulis Berita dan Feature Jurnalistik terbagi dalam tiga bentuk:
1. Jurnalistik Media Cetak
Jurnlaitik media cetak meliputi, jurnalistik surat
kabar harian, jurnalistik surat kabar mingguan,
jurnalistik tabloid mingguan, dan jurnal majalah.
2. Jurnalistik Media Elektronik Auditif
Jurnalistik auditif yaitu jurnalistik radio siaran.
3. Jurnalistik Media Elektronik Auditif
4. Jurnalistik media elektronik audiovisual adalah
jurnalistik televisi siaran dan jurnalistik media on
line (internet) (2006: 4).

Jenis-jenis jurnalistik yang telah disebutkain atas, dapat diketahui

bahwa jurnalistik mengandung aliran-aliran sengang beragam jenisnya. Hal
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ini tejadi karena perbedaan visi misi, tujudan kepentingan tersendiri dalam
tubuh masing-masing media.
2.4.3 Fungsi Jurnalistik

Seperti yang kebanyakan orang tau ketika mende@garjurnalistik adalah
orang yang bekerja sebagai pencari berita ataunvasi dan kemudian berita yang
telah didapat tersebut disebarluaskan kepada nastarNamun selain fungsi
tersebut jurnalistik memiliki beberapa fungsi laian

Dikutip dari buku Sumadiria yang berjudul Jurnalistik Indonesia:
Menulis Berita dan Feature,dijelaskan bahwa fungsi jurnalistik yaitu:

1. Pemberi Informasi
Yaitu menyiarkan informasi kepada pembaca.
Informasi yang disajikan melalui karya-karya
jurnalistik, seperti berita, feature reportase dan
lainnya.

2. Pemberi Hiburan
Informasi yang disajikan media tidak hanya
berita-berita serius atau berita-berita berat, tapi
juga berita-berita atau karya jurnalistik lainnya
yang mampu membuat pembaca tersenyum, atau
melemaskan otot pikirannya.

3. Pemberi alat control
Sebagai media pers tidak hanya sebatas
menyampaikan informasi, namun juga
berkewajiban menyampaikan gagasan-gagasan
maupun  pendapatyang berkaitan dengan
masyarakat luas.

4. Pendidik masyarakat
Dalam pengertian yang luas pers berkewajiban
mendidik masyarkat pembacanya dengan
memberikan bergam pengetahuan yang bisa
bermanfaan bagi peningkatan nilai kehidupan.
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25 Pers
2.5.1 Pengertian Pers
Pers berasal dari bahasa Belapda yang berati menekan atau mengepres.
Lata pers merupakan padanan dari ks dalam bahasa Inggris yang juga berati
menekan atau mengepres. Secara harfiah gata atau press mengacu pada
pengertian komunikasi yang dilakukan dengan peraatabarang cekatan. Sekarang
kata pers ataupress digunakan untuk merujuk semua kegiatan jurnaliggkytama
kegiatan yang berhubungan dengan menghimpun bbatk,oleh wartawan media
cetak. Pers bukan hanya menyiarkan informasi, itgiga membujuk dan mengajak
khalayak untuk mengambil sikap tertentu, agar kertaesuatu atau untuk tidak
melakukan sesuatu
Sumadiria dalam bukunya yang berjudulJurnalistik Indonesia,
menjelaskan bahwa pers adalah:
Pers dalam arti sempit hanya merujuk kepada media
cetak berkala: surat kabar, tabloid, dan majalah.
Sedangkan dalam arti luas, pers bukan hanya
menunjuk pada media cetak berkala melainkan juga
mencakup media elektronik audio visual berkala,
yaitu radio, televisi, film dan media online interret.
Pers dalam arti luas disebut media massa (2005:31)
Secara yurudis formal, seperti dinyatakan dalanalphsiyat (1) UU Pokok

Pers No. 40/1999, yang terdapat dibuBumadiria yang berjudulJurnalistik

Indonesia, menyatakan:
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Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi
massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik
meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan,
mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam
bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar,
serta data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya
dengan menggunakan media cetak, media elektronik,
dan segala jenis saluran yang tersedia dengan
menggunakan media cetak, media elektonik, dan
segala jenis saluran yang ada.

Dari definisi dapat dinyatakan bahwa pers merupalanbaga sosial
sekaligus wahana komunikasi massa yang melakukgmtike jurnalistik yaitu
mencari, memperoleh, menyimpan, mengolah, dan mepgkan informasi,
memberikan gambaran yang jelas dimana ada ketankaittara pers dan jurnalistik.
2.5.2 Fungsi Pers

Dalam bukunyaJdurnalistik Indonesia, Sumadiria menjelaskan terdapat
lima fungsi pers, yaitu:

a. Informasi (to inform),
Fungsi utama pers ialah menyampaikan informasi
secepat-cepatnya kepada masyarakat yang seluas-
luasnya. Setiap informasi yang disampaikan harus

memenuhi kriteria dasar: aktual, akurat, faktual,
menarik atau penting, benar, lengkap-utuh, jelas-

jernih, jujur-adil, berimbang, relevan,
bermanfaat, etis.
b. Edukasi,

Informasi yang disebarluaskan pers hendaknya
dalam kerangka mendidik to educate). Dalam
istilah sekarang, pers harus mau dan mampu
memerankan dirinya sebagai guru bangsa.
c. Koreksi,

Pers dimaksudkan untuk mengawasi atau
mengontrol kekuasaan mereka tidak menjadi
korup dan absolut. Dengan fungsi kontrol sosial
(social control) yang dimilikinya itu, pers bisa
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disebut sebagai institusi sosial yang tidak pernah
tidur.

d. Rekreasi,
Fungsi keempat pers adalah menghibur. Pers
harus mampu memerankan dirinya sebagai
wahana rekreasi yang menyenangkan sekaligus
menyehatkan bagi semua lapisan masyarakat.
Pers harus menjadi sahabat setia pembaca yang
menyenangkan.

e. Mediasi
Mediasi artinya penghubung. Bisa juga disebut
sebagai fasilitator atau mediator. Dengan fungsi
mediasi, pers mampu menghubungkan tempat
yang satu dengan tempat yang lain, orang yang
satu dengan peristiwa yang lain. Atau orang yang
satu dengan orang yang lain pada waktu yang
sama. (2005:32)

Setiap pesan yang disampaikan harus memiliki nilai- pendidikan serta
sesuai dengan data dan fakta. Sehingga setiap yasgndisampaikan oleh media
pers kepada khalayak dapat bermanfaat dan mengmebgktahuan.

2.5.3 Karakterisitik Pers

Karakteristik pers menurutSumadiria, dalam bukunya Jurnalistik

Indonesia, yaitu:

a. Periodesitas
Artinya pers harus terbit secara teratur, periodik,
misalnya setiap hari, seminggu sekali, dua minggu
sekali, satu bulan sekali, atau tiga bulan sekali.

b. Publisitas
Pers ditujukan kepada khalayak sasaran umum
yang sangat heterogen. Apa yang disebut
heterogen menunjuk pada dua dimensi: geografis
dan psikografis. Geografis menunjuk pada data
administrasi kedudukan, seperti jenis kelamin,
kelompok usia, suku bangsa, agama, tingkat
pendidikan, status perkawinan, tempat tinggal,
pekerjaan atau profesi, perolehan pendapat.
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Sedangkan psikografis menunjuk pada karakter,
sifat kepribadian, kebiasaan, adat istiadat.

c. Aktualitas
Aktualitas berati informasi apapun yang
disuguhkan media pers harus mengandung unsur
kebaruan, menunjuk Kkepada peristiwa yang
benar-benar baru terjadi atau sedang terjadi.

d. Universalitas
Berkaitan dengan kesemestaan pers, dilihat dari
sumbernya dan dari keanekaragaman materi
isinya. Dilihat dari sumbernya, berbagai peristiwa
yang dilaporkan pers berasal dari empat penjuru
mata angin. Dari utara, selatan, barat dan timur.
Dilihat dari materi isinya, sajian pers terdiri dari
aneka macam yang mancakup tiga kelompok
besar, yakni kelompok, berita (news), kelompok
opini (views), dan kelompok iklan (advertising).
Betapapun demikian, karena keterbatasan
halaman, isi media pers hars tetap selektif dan
terfokus.

e. Objektifitas
Merupakan nilai etika dan moral yang harus
dipegang teguh oleh surat kabar dalam
menjalankan profesi jurnalistiknya. (2005:36)

Dengan melihat hal diatas, setiap media baik itakcenaupun elektronik
memiliki ciri-ciri yang spesifik yang berbeda-bedahingga dari ciri tersebut lahir
sebuah identitas mesing-masing media dalam medsepipenyampaian informasi.
2.6  Peliputan Berita

kegiatan peliputan berita meliputi atau sering lolise&lengan reportase berita
(news hunting, news getting, ataunews gathering) merupakan salah satu tahap proses
penyusunan naskah ber{tews processing), proses penulisan naskélews editing).

Kegiatan peliputan berita dilakukan setelah melguses perencanaan

dalam rapat redaksi. Misalnya dalam rapat redaksidiputuskan untuk memuat
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profil seorang tokoh. Maka segera setelah itu dikak wawancara dengan tohoh
tersebut. Wawancara itu dinamakan dengaews hunting. Peliputan berita
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan okdecsang yang mencari,
mengolah, menyusun, dan menyajikan berita yangebéuk laporan pandangan mata
atau disebut reporter.
Dalan bukunyalurnalistik Praktis Untuk Pemula, Romli menjelaskan ada
tiga teknik peliputan berita yaitu:
1. Reportase, yaitu Kkegiatan jurnalistik berupa
meliput langsung ke lapangan ke TKP (tempat
kejadian perkara)
2. Wawancara, semua jenis peliputan berita
memerlukan proses wawancaraifterview) dengan
sumber berita atau nerasumber. Wawancara
bertujuan untuk menggali informasi, komentar,
opini, fakta atau data
3. Riset kepustakaan, yaitu teknik peliputan atau
pengumpulan data dengan mengkliping koran,
makalah-makalah atau menggunakan fasilitas
search engindli internet
Dari definisi diatas dapat dilihat bahwa dalamagepeliputan berita seorang
wartawan atau reporter dalam mendapatkan inforipasta mengumpulkan data-
data baik itu dari narasumber atau data kepustakgan informasi yang didapat
sesuai dengan fakta atau akurat. Sehingga apadysagpaikan dapat memberikan

pengetahuan bagi para penerima informasi tersebut.



37

2.6.1 Jenis-jenis Peliputa Berita

Kegiatan peliputan berita adalah proses mencamgorapulkan, mengolah,
dan menyampaikan informadtaksin dalam bukunyalurnalistik Televisi Teori
dan Praktek menyebutkan ada dua jenis peliputan, yaitu:

1. Peliputan tidak terencana. Peliputan ini biasanya
mengandalkan fakta dan peristiwa. Unsur-unsur
apa, siapa dimana dan kapan harus langsung
terjawab pada saat peliputan. Dalam peliputan
jenis ini biasanya akan didapat kesaksian tentang,
suatu peristiwa, narasumbernyapun di peroleh
secara mendadak. Atau bisa jadi seorang reporter
terjebak dalam situasi sehingga diharuskan
melaporkannya kepada khalayak.

2. Peliputan terencana. Peliputan ini mudah tapi
penuh tantangan, karena sudah terduga dan
terencana, maka fakta, peristiwva dan data dapat
diperoleh lebih lengkap dan akurat. Peliputan
jenis inidapat melibatkan analisis reporter serta
latar belakang dibalik sebuah peristiwva secara
lebih  terperinci. Selain peristiwva hangat
dilapangan, jenis peliputan terencana bisa
berkembang menjadi beberapa siaran news
seperti siaran langsung lIjve), talk show, debat
public, feature,investigasi.

Melihat defini diatas dapat disumpulkan bahwa pekiegiatan
peliputan berita harus memperhatikan dua caraltetsgar berita yang
dihasilkan akan meksimal.
2.6.2 Cara Memperoleh Berita
Setiap orang, tempat, waktu, nama, benda, baikrsquatensial maupun

secara aktual, bisa menjadi sumber berita dan mhenjateri atau bahan berita.
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MenurutSumadiria, dalam bukunyaurnalistik Indonesia menerangkan bagaimana
cara memperoleh berita:

1. Berita diduga melalui meeting, proses pencarian
dan penciptaan berita dimulai dari ruang redaksi
melalui rapat proyeksi. Istilah lain dari rapat
proyeksi adalah rapat perencnaan berita, rapat
peliputan atau rapat rutin wartawan dibawah
koordinasi liputan.

2. Berita tak diduga melalui hunting, dalam hal ini
seorang wartawan dituntut harus memiliki
kepekaan berita yang tajam éense of news daya
pendengaran vyang baik Kear of news},
mengembangkan daya penciuman berita yang
baik (noise of sense mempunyai tahapan
penglihatan berita yang jauh dan jelas fiews
seeing, piawai dalam melatih indra perasa berita
(news filling), dan senantiasa diperkarya dengan
berbagai pengalaman berita yang dipetik dan
digali langsung dari lapangan (ews experiencgs
(2005:94)

dengan melihat hal diatas, setiap berita yangidigihrus memiliki nilai
berita yang baik. Dan jika proses diatas dapatksilaakan dengan baik serta
diatambah dengan kinerja wartawan yang handal, maleen setiap peliputan berita,
hasil berita yang didapat akan sesuai dengan f&ktadata.
2.7  Konstruksi Sosial atas Realitas

Membahas teori konstruksi sosiadogial construction), tentu tidak bisa
terlepaskan dari bangunan teoritik yang telah dikeakan oleh Peter L. Berger
merupakan sosiolog dari New School for Social RetgeaNew York, sementara

Thomas Luckman adalah sosiolog dari University odnkfurt. Teori konstruksi
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sosial, sejatinya dirumuskan kedua akedemisi ibagai suatu kajiat teoritis dan
sistematis mengenai sosiologi pengetahuan.

Istikah konstruksi atas realitas soswddal construction of reality) menjadi
terkenal sejak diperkenalkan oleh Pete L. Bergaer @homas Luckman melalui
bukunya yang berjudulThe Social Construction of Reality: A Tresires in the
Sosiological of knoeledge (1966). la menggambarkan proses sosial melaluakiaal
dan interaksinya, dimana individu menciptakan sed¢arus menerus suatu realitas
yang dimiliki dan dialami bersama secara subjekiffal usul konstruksi sosial dari
filsafat konstruktivisme yang dimulai dari gagagmgasan konstruktif kognitif
muncul pada abad ini dalam tulisan Mark Baldwing/aecara luas diperdalam dan
disebar oleh Jean Piaget. Namun, apabila ditelusebenarnya gagasan-gagasan
pokok konstruktivisme sebenarnya telah dimulai o@ambatista Vico, seorang
epistemolog dari Italia, ia adalah cikal bakal Kamgivisme (Suparmo dalam
Bungin, 2008: 13)

Dalam aliran filsafat, gagasan konstrukvisme tefamcul sejak sokrates
menemukan jiwa dalam tubuh manusia, sejak platoemakan akal budi dan ide.
Gagasan tersebut semakin lebih konkret lagi setaigtoteles menegenalkan istilah,
informasi, relasi, individu, substansi, materi, ressedan sebagainya. la mengatakan
bahwa, manusia adalah mahluk sosial, setiap peayatharus dibuktikan
kebenarannhya, bahwa kunci pengetahuan adalataldgik dasar pengetahuan dalah
fakta (Bertens dalam Bungin, 2008:13). Aristotelgmilalah yang telah

memperkenalkan ucapannya “Cogoto, Ergo Sum” ataya'berfikir karena itu saya
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ada” (Tom Sorell dalam bungin, 2008:13). Kata-kAt#stoteles yang terkenal itu
menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan gagasgsan konstruktivisme
sampai saat ini.

Berger dan Luckman (Bugin, 2008:14) mulai menjedaskealitas sosial
dengan memeisahkan pemahaman “kenyataan dan paumgetaRealitas diartikan
sebagai kualitas yang terdapat dalam realitastagajiang diakui sebagai memiliki
keberadaanbging) yang tidak tergantung kepada kehendak kita sefBngetahuan
didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitastasaitu nyata rieal) dan memiliki
karakteristik yang spesifik.

Berger dan Luckman (Bungin, 2008:15) mengatakgadedialektika antara
individu menciptakan masyrakat dan masyarakat rpéaicn individu. Proses
dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, diijeikasi, dan internalisasi. Proses
dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan; Bergaryabutnya sebagai momen. Ada
tiga tahapan peristiwa. Pertama, eksternalisagiiy y@aha pencurahan atau ekspresi
diri manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatamtedemaupun fisik. Ini sudah
menjadi sifat dasar dari manusia, ia akan selalncom@ahkan diri ke tempat dimana
ia berada. Manusia tidak dapat kita mengerti sabegiartutupan yang lepas dari
dunia luarnya. Manusia berusaha menangkap diraglam proses inilah dihasilkan
suatu dunia dengan kata lain, manusia menemukeyasendiri dalam satu dunia.

Kedua, objektivikasi, yaitu hasil yang telah diamapaik mental maupun
fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebiasil itu menghasilkan relaitas

objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghtasisendiri sebagai suatu
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faktisitas yang berada diluar dan berlainan darnhusa&a yang menghasilkannya.
Lewat proses objektivikasi ini, masyarakat menjsuttu realitas suigenerisi. Hasil
dari eksternalisasi kebudayaan ini misalnya, manusienciptakan alat demi

kemudahan hidupnya atau kebudayaan non materimdaéntuk bahasa. Baik alat
tadi maupun bahasa adalah kegiatan eksternaligsasisia ketika berhadapan dengan
dunia, ia adalah hasil dari kegiatan manusia.

Setelah dihasilkan, baik benda atau bahasa selpagailk eksternalisasi
tersebut menjadi realitas yang objektif. Bahkadapat menghadapi manusia sebagai
penghasil dari produk kebudayaan. Kebudayaan ye&lap berstatus sebegai realitas
objekif, ada diluar kesadaran manusia, ada “disareji setiap orang. Realitas
objektif itu berbeda dengan kenyataan subjektibergan. la menjadi kenyataan
empiris yang bisa dialami setiap orang.

Ketiga, internalisasi. Proses internalisasi lebilerupakan penyerapan
kembali dunia objektif kedalam kesadaran sedemikiapa sehingga subjektif
individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial.riiBggai macam unsur dari dunia
yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkapagai gejala realitas diluar
kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internakbagdaran. Melalui internalisasi,
manusia menjadi hasil dari masyarakat. Bagi Bergatitas itu tidak dibentuk secara
ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturubnkan olehatu Tetapi sebalikanya, ia
dibentuk dan dikonstruksi. Dengan pemahaman semadtanrealitas berwajah
ganda/plural. Setiap orang bisa mempunyai konstyesy berbeda-beda atas suatu

realitas. Setiap orang yang mempunyai pengelanederensi, pendidikan teretentu,
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dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akanafsirkan realitas sosial itu
dengan konstruksinya masing-masing.
2.8  Konstruksi Sosial Media Massa

Substansi teori dan pendekatan konstruksi sosialratlitas dari Berger dan
Luckman adalah proses simultan yang terjadi se@l@maiah melalui bahasa dalam
kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas puiaersemi sekunder. Basis sosial
teori dan pendekatan ini adalah transisi-moderAnderika pada sekitar tahun 1960-
an, dimana media massa belum menjadi sebuah femoiyemg menarik untuk
dibicarakan. Dengan demikian Berger dan Luckmaaktitiemasukian media massa
sebagai variabel atau fenomena yang berpengarmd&bnstruksi sosial atas
realitas .

Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas reafeter L. Berger dan
Luckman telah direvisi dengan melihat variabel demomena media massa menjadi
sangat substansi dalam proses eksternalisasi, lgiud@si, dan internalisasi inilah
yang kemudian dikenal sebagai “kostruksi sosial imedassa”. Substansi dari
konstruksi sosial media massa ini adalah padalaskunformasi yang cepat dan luas
sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan saegat dan sebarannya merata.
Realitas yang terkonstruksi itu juga membentuk iopiassa, massa cenderung apriori

dan opini massa cenderung sinis.
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Proses konstruksi sosial media massa melalui talsgizagai berikut:

tahap menyiapkan materi konstruksi

menyiapkan materi konstruksi sosial media massdaladagas redaksi

media massa, tugas itu didistribusikan pada deg&reghng ada disetiap media
massa. Masing-masing media memiliki ddesk yangduribeda sesuai dengan
kebutuhan dan visi suatu media. Isu-isu pentingsdtari menjadi fokus media
massa, terutama yang berhubungan dengan tigadital, kedudukan, harta dan
perempuan.

Ada tiga hal penting dalam penyiapan materi kotksirsosial, yaitu:

a. keberpihakan media massa kepada kapitalisme. Setmaga diketahui,
saat ini hampir tidak ada lagi media massa yangktidimiliki oleh
kapitalis. Dalam arti kekuatan-kekuatan kapitalukninenjadikan media
massa sebagai mesin penciptaan uang dan pelipglganmodal.

b. Keberpihakan semu kepada masyarakat. Bentuk dagrggakan ini
adalah dalam bentuk empati, simpati dan berbagdisipasi kepada
masyarakat, namun ujung-ujungnya adalah untuk rakmjerita demi
kepentingan kapitalis.

c. Keberpihakan kepada kepentingan umum dalam artunggsihnya
sebenarnya adalah visi setiap media massa, nanturaddkir ini visi
tersebut tak pernah menunjukkan jati dirinya, nanslmgan-slogan

tentang visi tetap terdengar.
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Jadi, dalam menyiapkan materi konstruksi, mediasenasemposisikan diri
pada tiga hal tersebut diatas, namun pada umummjzergihakan pada
kepentingan kapitalis manjadi sangat dominan meagimedia massa adalah
mesin produksi yang mau ataupun tidak harus meinghakeuntungan.

2. Tahap penyebaran konstruksi

Sebaran konstruksi media massa dilakukan melatategi media massa.
Konsep konkret strategi sebaran media massa masasgig media berbeda,
namun prinsip utamanya adalakal time. Media cetak memiliki konsep real
time terdiri dari beberapa konsep hari, minggu &taan, seperti terbitan harian,
terbitan mingguan atau terbitan bulanan. Walaupeadiancetak memiliki konsep
real time yang sifatnya tertunda, namun konsepadikiis menjadi pertimbangan
utama sehingga pembaca merasa tepat waktu mentpbsgita tersebut.

Pada umumnya sebaran konstruksi sosial media massggunakan model
satu arah, dimana media menyodorkan informasi semsehkonsumen media
tidak memiliki pilihan lain kcuali mengonsumsi imfoasi tersebut. Prinsip dasar
dari sebaran konstruksi sosial media massa adatabasinformasi harus sampai
pada pembaca secepatnya dan setepatnya berdapadamgenda media. Apa
yang dipandang penting oleh media menjadi penting Ipagi pembaca

3. Tahap pembentukan konstruksi realitas
a. Tahap pembentukan konstruksi realitas
Tahap berikut adalah sebaran konstruksi, dimanabegtaan telah sampai

pada pembaca yaitu terjadi pembentukan konstrukeiasyarakat melalui
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tiga tahap yang berlangsung secara generik. Pertkorestruksi realitas
pembenaran; kedua, kesediaan dikonstruksi oleh aneassa; ketiga,
sebagai pilihan konsumtif. Tahap pertama adalahstkoksi pembenaran
sebagai suatu bentuk konstruksi pembenran sebagti bentuk konstruksi
media massa yang terbangun dimasyarakat yang cemgdenembenarkan
sebuah kejadian. Tahap kedua adalah kesediaanstlikksi oleh media
massa, yaitu sikap generik dari tahap pertama. Bapivhan seseorang
untuk menjadi pembaca media massa adalah kareitzarnpiya untuk

bersedia pikiran-pikirannya dikonstruksi oleh meuiassa.

Tahap ketiga adalah menjadikan konsumsi media masbagai pilihan

konsumtif, dimana seseorang secara habit terganpadiga media massa.
Media massa adalah bagian kebiasaan hidup yanigigakdilepaskan. Pada
tingkat tertentu, seseorang merasa tak mampu batagtapabila ia belum

membaca koran.

. Pembentukan konstruksi citra

Pembentukan konstruksi citra bangunan yang diiraginkoleh tahap
konstruksi. Dimana bangunan konstruksi citra yamgamjun oleh media
massa ini terbentuk dalam dua model: 1) model gwyeds dan 2) model bad
news. Model good news adalah sebuah konstruksi yeeagderung
mengkonstruksi suatu pemberitaan sebagai pemberijaag baik. Pada
model ini objek pemberitaan dikonstruksi sebagsiiaal yang memiliki citra

baik sehingga terkesan lebih baik dari sesungguhkalaikan yang ada pada
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objek itu sendiri. Sementara, pada model bad nelakl sebuah konstruksi
yang cenderung mengkonstruksi kejelekan atau cendgememberi citra
buruk pada objek pemberitaan sehingga terkesah jekek, lebih buruk,
lebih jahat dari sesungguhnya sifat jelek, buruk ¢ghat yang ada pada
objek pemberitaan itu sendiri.
4. Tahap konfirmasi
Kofirmasi adalah tahapan ketika media massa mayenmbaca memberi
argumentasi dan akuntabilitas terhadap pilihannyakuterlibat dalam tahap
pembentukan konstruksi. Bagi media, tahapan iniupgebagai bagian untuk
menjelaskan mengapa ia terlibat dan bersedia fdedam proses konstruksi
sosial. Ada beberapa alasan yang sering digunaamdonfirmasi ini, yaitu a)
kehidupan modern menghendaki pribadi yang selalublaén dan menjadi bagian
dari produksi media massa. b) kedekatan dengananmedssa adalalife style
orang modern, dimana orang modern sangat menyulailgritas terutama
sebagai subjek media massa itu sendiri, dan c)amadssa walaupun memiliki
kemampuan mengkonstruksi realitas media berdasaskjektivitas media,
namun kehadiran media massa dalam kehidupan segeorarupakan sumber
pengetahuantanpa batas yang sewaktu-waktu dajaedia
2.9 Media dan Berita
Pendekatan konstrusionis mempunyai penilaian sebhdgaimana media,
wartawan, dan berita dilihat. Penilaian tersebwnadliuraikan lebih lanjut sebagai

berikut;
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Fakta atau peristiwa adalah hasil konstruksi.Bagi kaum konstruksionis,
realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu hadkarena dihadirkan oleh konsep
subjektif wartawan. Realitas tercipta lewat konstrusudut pandang tertentu dari
wartawan. Disini tidak ada realitas yang bersifajektif, karena realitas itu tercipta
lewat konstruksi dan pandangan tertentu. Realitss lierbeda-beda, tergantung pada
bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami wahtawan yang mempunyai
pandangan berbeda. Dalam konsepsi positivis dikadaada realitas yang besifat
“eksternal” yang ada dan hadir sebelum wartawarpunglya. Jadi, ada realitas yang
bersifat objektif, yang harus diambil dan dilipu¢to wartawan. Pandangan semacam
ini sangat bertolak belakang dengan pandangan rkisginis. Fakta atau realitas
bukanlah sesuatu yang tinggal diambil, ada, dan jadenbahan dari berita.
Fakta/realitas pada dasarnya dikonstruksi. Manuasiabentuk dunia mereka sendiri.
Dalam kata-kata yang terkenal dari Carey, realitakanlah sesuatu yang terbeti,
seakan-akan ada, realitas bukanlah sesuatu yaerifeseakan-akan ada, realitas
sebaiknya diproduksi. Pertanyaan utama dalam pgadakonstruksionis adalah
fakta berupa kenyataan itu sendiri bukan sesuatg y@rberi, melainkan ada dalam
benak kita, yang melihat fakta tersebut. Kitalalmgyamemberi definisidan dan
ditampilkan secara simbolik, maka realitas tergagtpada bagaiman ia dilihat dan
bagaimana fakta tersebut dikonstruksi. Dala, kata-kkstrim, realitas atau fakta itu
bergantung pada bagaimana ia dilihat. Pikiran darsé&psi kitalah yang membentuk

dan mengkreasikan fakta.
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Media adalah gaen konstruksi. Pandangan konstrusionis mempunyai
posisi yang berbeda dibandingkan positivis dalamil@memedia. Dalam pandangan
psitifis, media dilihat sebagai saluran. Media abalsarana bagaimana pesan
disebarkan dari komunikator ke penerima (khalayd@dia dilihat murni sebagai
saluran, tempat bagaimana transaksi pesan dariasepibak yang terlibat dalam
berita. Pandangan semacam ini, tentu saja meliredianbukan sebagai agen
melainkan hanya saluran. Media dilihat sebagainsayang netral. Kalau ada berita
yang menyebutkan kelompok tertentu atau menggarabarkalitas dengan citra
tertentu, gambaran semacam itu merupakan hasilsdarber berita (komunikator)
yang menggunakan media untuk mengemukakan pengapd®endeknya, media
disini tidak berperan dalam membentuk realitas. pqurag tampil dalam pemberitaan
itulah yang sebenarnya terjadi. la hanya saluramkumenggambarkan realitas,
menggambarkan peristiwva. Dalam pandangan konstmiksi media dilihat
sebaliknya. Media bukanlah sekedar saluran yangashela juga subjek yang
mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangas, dan pemihaknya. Disini
media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yamgdefinisikan realitas.
Pandangan semacam ini menolak argumen yang meayataledia seolah-olah
sebagai tempat saluran bebas. Berita yang kita bakan hanya menggambarkan
realitas, bukan hanya menunjukan pendapat sumbiéa,tetapi juga konstrusi dari
media itu sendiri. Lewat berbagai instrumen yamgiltkinya, media ikut membentuk
realitas yang tersaji dalam pemberitaan. Media rilenrealitas mana yang diambil

dan mana yang tidak diambil. Dalam peristiwa derteoes mahasiswa, bisa jadi
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(hanya) peristiwa bentrokan itu saja yang dibeatak sementara peristiwva
demonstarsi yang berlangsung damai, luput atawk tidandapat tempat dalam
pemberitaan. Media juga memilih ( secara sadar tdail) aktor demonstari ya ng
dijadikan sember berita sehingga hanya sebagiandsaj sumber berita yang tampil
dalam pemberitaan. Media bukan hanya memilih peastan menentukan sumber
berita, melainkan juga berperan dalam mendefinisiaktor dari peristiwva. Lewat
bahasa yang dipakai, media dapat menyebut mahasevegai pahlawan, dapat juga
menyebutnya sebagai pesuruh. Lewat pemberitaan média dapat membingkai
peristiva demonstarsi dengan bingkai tertentu yaagda akhirnya menentukan
bagaimana khalayak harus melihat dan memahamstpai dalam kacamata
tertentu.

Berita bukan refleksi dari realitas. la hanya konstusi dari realitas.
Dalam pandangan positivis, berita adalah informiasdihadirkan kepada khalayak
sebagai representasi dari kenyataan. Kenyataan ditulis kembali dan
ditransformasikan lewat berita. Tetapi dalam pagdankonstruksionis, berita itu
ibaratnya sebuah drama. la bukan menggambarkaitasedktapi potret dari arena
pertarungan antara berbegai pihak yang didefinisgebagai pahlawan (hero), tetapi
ada juga pihak yang didefinisikan sebagai musul péaundang. Semua itu dibentuk
layaknya sebuah drama yang dipertontonkan kepaolékpDalam pandangan kaum
positivis, berita adalah refleksi dan pencerminan cealitas. Berita adalahirror of
reality. Karenanya ia harus mencerminkan realits yang dlendiceritakan.

Pandangan ini ditolak oleh kaum konstruksionisjtheadalah hasi Idari konstruksi
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sosial dimana selalu melibatkan pandangan, idepldgo nilai-nilai dari wartawan
atau media. Bagaimana relaitas itu dijadikan bearagat tergantung pada bagaimana
fakta itu dipahami dan dimaknai. Proses pemakasataiu melibatkan nilai-nilai
tertentu sehingga mustahil berita merupakan pennamdari realitas. Realitas yang
sama bisa jadi menghasilkan berita yang berbeddedaan antara realitas yang
sesungguhnya dengan berita tidak dianggap saltpi teebagai suatu kewajaran.
Perbedaan antara pendekatan positivis dan konginiksdalam memahami berita,
mengakibatkan perbedaan pula dalam hal bagaimasih keaja eorang wartawa
seharusnya dinilai. Karena, ukurannya yang baku standar tidak bisa dipakai.
Kalau ada perbedaan antara berita dengan realtag gebenarnya maka tidak
dianggap sebagai kesalahan, tetapi memang itulatakpeaan mereka atas realitas.
Pada pendekatan propositiv, titik perhatiannya adgbada bias. Artunya, bias
dianggap salah, dan wartawan harus menghindari Blatam tradisi penelitian
positvis, analisis diarahkan untuk menmukan adaktigla bisa dengan meneliti
sumber berita, pihak-pihak yang diwawancarai, balaot penulisan, dan sebagainya.
Hal inilah yang berbeda dengan pendekatan konstmiks Penempatan sumber
berita yang menonjol dibandungkan dengan sumber laenempatkan wawancara
tokoh lebih besar dari tokoh lain; liputan yang yesatu sisi dan merugikan pihak
lain; tidak berimbang dan secara nyata memihaklstampok, kesemuanya tidaklah
dianggap sebagai kekeliruan atau bias, tetapi degmgulah praktek yang dijanjikan
oleh wartawan. Konstruksi wartawan dalam memakealitas yang secara strategis

menghasilakn laporan semacam itu.
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Khalayak mempunyai penafsiran sendiri atas berita. Pandangan
positivis melihat berita sebagai sesuatu yang dibjekonsekuensinya, apa yang
diterima khalayak pembaca seharusnya sama dengaryaqg disampaikan oleh
pembuat berita. Kalau wartawan menulis berita teptperkosaan, pesan yang
diterima oleh khalayak seharusnya juga berita mamigeerkosaan juga. Kalau
wartawan hendak melucu, khalayak seharusnya jutmma dengan berita yang dia
baca atau tayangan yang hendak ditonton. Beriendphradigma ini tidak ubahnya
seperti sebuah pesan yang ditransmisikan dan rdikam kepada pembaca. Pembuat
berita dilihat sebagai pihak yang aktif, semenpabaca dilihat sebegai pihak yang
pasif. Berita lalu dimaknai mempunyai efek tertepdamg harus diperhitungkan oleh
pengelola media ketika memproduksi berita. Pandamkgastruksionis mempunyai
pandangan yang berbeda. Khalayak bukan dilihatgselsaibjek yang pasif. la juga
subjek yang akif kedalam menafsirkan apa yangda. Dalam bahasa Stuart Hall
(Eriyanto 2002:36) makna dari suatu teks bukanafeatl dalam pesan/berita yang
dibaca oleh pembaca. Makna selalu potensial mengpuranyak arti (polisemi).
Makna lebih tepat dipahami bukan sebagai suatginesn (penyebaran) dari pembuat
berita ke pembaca. la lebih tepat dipahami sebagaitu praktik penandaan.
Karenanya, setiap orang bisa mempunyai pemaknaag lyarbeda atas teks yang
sama. Kalau saja ada makna yang dominan atau tungggdukan berati makna
terdapat dalam teks, tetapi begitulah praktek pgamam Karenanya semua orang bisa
mempunyai pemaknaan yang berbeda atas teks buidap#¢ dalam pesan/berita

yang dibaca oleh pembaca. Makna selalu potensianpueyai banyak arti
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(polisemi). Makna lebih tepat dipahami bukan sebaggbagai suatu transmisi
(penyebaran) dari pembuat berita ke pembaca. lh tepat dipahami sebagai suatu
praktik penandaan. Karenanya, setiap orang bisarbhsmpunyai pemaknaan yang
berbeda atas teks yang sama. Kalau saja ada makgadgminan atau tunggal, itu
bukan berati makna terdapat dalam teks, tetapitudabi praktik penandaan yang
terjadi. Sebuah foto yang sebetulnya dimaksudkaokumengkomunikasikan stop
kekerasan dan seksual, bisa jadi dimaknai pembelzagai penyebaran pornografi.
Sebuah lelucon bisa dimaknai dan ditasfirkan oledmipaca sebagai sebuah
penghinaan. Semua pemaknaan ini mungkin seringadierjPembaca yang
mempunyai posisi berbeda bisa membaca teks dergaryang berbeda pula dengan
pembaca lain. Kalau terjadi perbedaan semacarhukagnlah berati buruk.
2.10 Analisis Wacana

Istilah analisis wacana adalah istilah umum yargpkki dalam banyak
disiplin ilmu dengan berbagai pengertian. Perbed#isiplin ilmu menggambarkan
wacana secara berbeda pula. Dalam lapangan saswicana menunjuk terutama
pada hubungan antara kontek sosial dari pemakagrash. Dalam pengertian
linguistik ini merupakan reaksi dari bentuk lingiks formal yang lebih
memperhatikan pada unit kata, fras atau kalimatatertanpa melihat keterkaitan
diantara unsur tersebut. Analisis wacana, kebali#tan linguistik formal, justru
memusatkan perhatian pada level diatas kalimatrgdpgungan gramatikal yang
terbentuk pada level yang lebih besar dari kalimAaglisis wacana yang dimaksud

disini agak mirip dengan struktur dan bentuk waveaac dan praktik dari
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pemakaiannya. Sementara dalam lapangan politidjsenavacana adalah praktik

pemakaian bahasa, terutama politik bahasa. Karahash adalah aspek sentral dari
penggambaran suatu objek, dan lewat bahasa idetdoggap didalamnya, maka
aspek inilah yang dipelajari dalam analisis wacana.

Media sebaiknya adalah ruang dimana kelompok dammanyebarkan
pengaruhnya dengan meminggirkan kelompok lain ek tdominan. Demikianlah,
minat khusus dari analisis wacana dalam pemberkalmpok minoritas seringkali
dimarjinalkan dalam pemberitaan.

2.10.1 Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk

Dari sekian banyak model analisis wacana yang kigpelkan dan
dikembangkan oleh beberapa ahli, model Van Dijkladanodel yang paling
banayak dipakai. Analisis wacana kritis model Va@igk bukan hanya semata-mata
menganlisi teks, tapi juga melihat bagaimana strukosial, dominasi dan kelompok
kekuasaan yang ada dalam masyarakat, dan bagaikogmési atau pikiran dan
kesadaran yang membentuk dan berpengaruh terheiilagang dianalisis. Van Dijk
menggambarkan wacana dalam tiga dimensi atau banguaitu: teks, kognisi sosial
dan konteks sosial.

Gambar 2.2

Teks

Kognisis Sosial

Konteks
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Inti analisisnya adalah menggabungkan ketiga dimergana tersebut
kedalam satu kesatuan analisis. Pada dimensi @kg diteliti bagaimana struktur
teks dan strategi wacana yang dipakai untuk mekRagasuatu tema tertentu. Pada
level kognisi individu dari wartawan atau redaktBedangkan aspek ketiga
mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalasyamakat akan suatu
masalah yang mempengaruhi kognisi wartawan ataakted Namun dalam analisis
ini peneliti tidak membahas ketiga dimensi terseB@nulis berfokus pada analisis
teks saja.

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptilaktatif dengan dasar
penelitian menggunakan metode analisis wacana AeMan Dijk. Data deskriptif
adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, ggnatan bukan angka-angka.
Dengan demikian laporan penelitian akan berisipautikutipan data untuk memberi
gambaran laporan penyajian. Oleh karena sifatngiaubengan dengan kata-kata dan
perilaku orang, maka pendeskriptifan menjadi sargatting untuk memperoleh
gambaran laporan penyajian. Oleh karena itu sigatrgrhubungan dengan kata-kata
dan perilaku orang, maka pendeskripsian menjadjaapenting untuk memperoleh
gambaran dan pemahaman lebih jelas atas masalgldij@ahas. Proses interprestasi
dilakukan, yaitu menafsirkan data guna mengungkapkakna-maknanya sebagai

bagian dari analisis.
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Analisis teks terdiri atas beberapa struktur/ tatgk yang masing-masing
bagian saling mendukung. Ada tiga tingkatan dalamalisis teks: struktur makro,
superstruktur dan struktur mikro.

Struktur Makro (Tematik. Elemen tematik merupakan makna global
(global meaning) dari suatu wacana. Tema merupgkanbaran umum mengenai
pendapat atau gagasan yang disampaikan seseorang vartawan. Tema
menunjukan konsep dominan, sentral, dan palingnmedari isi suatu berita.

Superstruktur  (skematik/alur) adalah teks atau wacana umumnya
mempunyai skema atau alur dari pendahuluan samkghir. aAlur tersebut
menunjukan bagaimana bagian-bagian dalam teksutisdan diurutkan sehingga
membentuk suatu kesatuan arti. Sebuah berita iteliair dua skema besar. Pertama
sumary yang ditandai dengan judul dan lead. Kenmukielua adalah story yakni isi
berita secara keseluruhan.

Struktur Mikro , struktur ini terdiri dari:

a. Analisis menantik tinjauan suatu berita atau lapakan meliputi latar,

detail , ilustrasi, maksud dan pengandaian yanglatian wacana itu.

1. Latar: latar merupakan elemen wacana yang dapatperegaruhi
(arti kata) yang ingin disampaikan. Seorang wartavwketika
menyampaikan pendapat biasanya mengemukakan latakabg
atas pendapatnya. Latar yang dipilih menentukanatke mana

khalayak hendak dibawa.
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2. Detail: elemen ini berhubungan dengan kontrol mf@si yang
ditampilkan oleh seorang wartawan. Komunikator akemampilkan
secara berlebihan informasi yang menguntungkamydiratau citra
yang baik. Sebalikanya akan membuang atau meneanpdkengan
jumlah sedikit informasi yang dapat merugikan citidan
kedudukannya.

3. Maksud: elemen ini melihat apakah teks itu disakgraisecara
eksplisit atau tidak. Apakah fakta disajikan secdedanjang,
gamblang atau tidak. Itu termaksud dalam elemensuothkdan
wacana

4. Praanggapan: strategi lain yang dapat memberi w@ttantu ketika
diterima khalayak. Elemen ini pada dasarnya diganakintuk
memberi basis rasional, sehingga teks yang disajka@anunikator
tampak benar dan meyakinkan. Praanggapan hadik umamberi
pernyataan yang dipandang terpercaya dan tidaku pé&gi
dipertanyakan kebenarannya karena hadirnya peary&tasebut.

b. Analisis kalimat (sintaksis). Strategi wacana dalawel sintaksis adalah
sebagai berikut:

1. Koherensi: adalah jalinan atau pertalian antar,kptaposisi atau
kalimat. Dua buah kalimat atau proposisi yang manggarkan fakta
yang berbeda dapat dihubungkan dengan memakai ewer

Sehingga dua fakta tersebut menjadi berhubungan.
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a) Koherensi sebab akibat dengan mudah dapat kita Glaai
pemakaian kata penghubung yang dipakai untuk memiggikan
dan menjeskan hubungan, atau memisahkan suatu SBDPO
dihubungkan dengan bagaimana seseorang memaknatises
yang ingin ditampilkan pada khalayak pembaca.

b) Koherensi penjelas . koherensi penjelas ditandangaie
pemakaian anak kalimat sebagai penjelas. Bila adgbposisi,
proposisi kedua adalah penjelas atau keteranganpdgposisi
pertama.

c) Koherensi pembeda. Ini berhubungan dengan pernyataa
bagaimana dua peristiwa atau fakta itu hendak diked Dua
peristiva dapat dibuat seolah-olah saling berteygan dan
bersebrangan (contrast). Kata sambung yang bias&adiuntuk
membedakan dua proposisi ini adalah dibandingapandiing
dan ketimbang

2. Pengingkaran: bentuk praktik wacana yang menggdaba
bagaimana wartawan menyembunyikan apa yang ingkspgiesikan
secara implisif. Pengingkaran menunjukan seolah-ol@rtawan
menyetujui tapi pada hakikatnya tidak menyetujui.

3. Bentuk kalimat: berhubungan dengan cara berpikgis|o yaitu
prinsip kausalitas. Logik kausalitas ini kalau giteahkan ke dalam

bahasa menjadi susunan objek (yang menerangkan)peaikat
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(yang diterangkan). Dalam kalimat yang bestrukikiif @eseorang
menjadi subjek dari pernyataannya, sedangkan dkiimat pasif
seseorang menjadi objek dari pernyataannya.

4. Kata ganti: alat untuk memanipulasi bahasa denganciptakan
komunitas imajinatif. Kata ganti merupakan elememgy dipakai
oleh komunikator untuk menunjukkan dimana posisseseang
dalam wacana.

c. Analisis Leksikon (makna kata). Dimensi leksikonlilmg makna dari
kata. Unit pengamatan dari leksikon adalah kata-kahg dipakai oleh
wartawan dalam merangkai berita atau laporan keghdmyak. Kata-
kata yang dipilih merupakan sikap pada ideologi ddmp tertentu.
Peristiwa dimaknai dan dilabeli dengan kata-kateet¢u sesuai dengan
kepentingannya.

d. Stalistik (Retoris). 1. Gaya penulisan: deskripgitsposisi, argumentasi,
persuasi dan narasi. 2. Grafis: pemakaian hurudlteuruf miring
pemakaian garis bawah, huruf yang dibuat ukuraih lebsar, termaksud
pula caption, raster, grafik, gambar gambar athallantuk mendukung

arti penting suatu pesan.



